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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

 Melalui hasil analisa yang telah dilakukan baik secara deskriptif maupun 

statistik dengan analisis regresi linier berganda pada IBM SPSS statistics 16, maka 

berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan dalam penelitian ini dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Literasi keuangan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap perencanaan 

keuangan keluarga, yang artinya semakin tinggi tingkat literasi keuangan individu 

maka semakin baik pula perencanaan keuangan keluarga yang dilakukan. 

2. Nilai pribadi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap perencanaan keuangan 

keluarga yang artinya, semakin baik nilai pribadi yang dimiliki seorang individu 

maka semakin baik pula perencanaan keuangan keluarga yang dilakukan. 

3. Sikap memiliki pengaruh positif signifikan terhadap perencanaan keuangan 

keluarga yang artinya, semakin baik sikap yang dimiliki seorang individu maka 

semakin baik pula perencanaan keuangan keluarga yang dilakukan. 

4. literasi keuangan, nilai pribadi dan sikap secara simultan mempengaruhi 

perencanaan keuangan keluarga. 

5.2  Keterbatasan Penelitian 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa keterbatasan 

yang dimiliki dalam penelitian ini. Keterbatasan tersebut antara lain sebagai berikut: 
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1. Pada penelitian ini hasil dari tingkat literasi keuangan keluarga di Surabaya masih 

tergolong rendah yaitu sebesar 59,65% 

2. Teknik pengumpulan data melalui kuesioner menimbulkan ketidak konsistenan 

jawaban dan ketidakseriusan responden dalam menjawab pertanyaan, namun hal 

ini dapat diatasi dengan adanya pendampingan dan memberikan penjelasan 

mengenai pengisian kuesioner.  

5.3   Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan bagi pihak terkait sebagai berikut: 

5.3.1 Saran Untuk Pemerintah Dan Lembaga Terkait 

  Sebaiknya pemerintah dan lembaga terkait meningkatkan dan lebih 

memberikan edukasi serta mensosialisasikan mengenai dunia perbankan serta 

pengetahuan keuangan tentang bunga majemuk, dan sebaiknya responden dapat 

membuat perencanaan keuangan keluarga dengan baik dan benar. 

5.3.2 Saran Untuk Keluarga 

Penelitian ini, sebaiknya bisa menjadi masukan bagi keluarga di Surabaya 

dalam melakukan perencanaan keuangan keluarga 

1. Sebaiknya individu dalam keluarga lebih meningkatkan wawasan dan 

pengetahuannya tentang keuangan, karena pengetahuan yang dimiliki oleh 

tiap-tiap individu dalam keluarga memiliki pengaruh terhadap 

perencanaan keuangan keluarga.  

2. Sebaiknya individu yang berperan sebagai pengelola keuangan agar lebih 

memperhatikan rencana keuangan yang disusun. Selain itu, pengelola 
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keuangan diharapkan untuk membuat skala prioritas sebelum melakukan 

pengeluaran sehingga pendapatan yang diterima keluarga dapat 

dialokasikan dengan baik dan benar. Sehingga individu tidak hanya 

sekedar melakukan perencanaan keuangan tetapi juga 

mengimplementasikan perencanaan tersebut dengan bijak dan bertanggung 

jawab.  

5.3.3 Saran Untuk Peneliti Selanjutnya  

 Penelitian ini sebaiknya bisa menjadi masukan bagi peneliti selanjutnya 

untuk: 

1. Menguji variabel lain yang belum dimasukkan ke dalam uji regresi linier 

berganda, seperti self control terhadap perencanaan keuangan keluarga, 

pengalaman keuangan terhadap perencanaan keuangan keluarga, gaya 

hidup terhadap perencanaan keuangan keluarga, orientasi masa depan 

terhadap perencanaan keuangan keluarga. 

2. Memperluas wilayah penelitian sehingga memperoleh gambaran penelitian 

yang lebih luas. 
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